BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
      Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelesi yaitu mengkaji hubungan antar variabel. Peneliti dapat mencari dan menjelaskan suatu hubungan, memperkirakan, menguji berdasarkan teori yang ada. Penelitian korelasional bertujuan untuk mengungkapkan hubungan korelatif antar variabel (Notoatmodjo, 2014). Untuk itulah penelitian ini hanya akan meneliti fenomena hubungan antara pengetahuan kader posyandu dengan pemanfaatan posyandu balita di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan. 

B. Waktu dan Tempat
	      Tempat penelitian ini adalah 9 kampung di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Way Kanan. Waktu penelitian ini adalah tanggal 14 bulan Juni tahun 2019. Unit sample adalah kader posyandu yang ada di posyandu wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan.

C. Rancangan Penelitian
            Penelitian ini menggunakan desain penelitian analisis korelasional untuk mengetahui hubungan korelatif antar variabel (Notoatmodjo, 2014).
Dengan metode pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor dengan efek, dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time aprroach). Artinya tiap subjek penelitian hanya di observasi sekali saja dan pengukuran di lakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2014)

D. Subyek Penelitian
1. Populasi 
[bookmark: _Hlk8343632]      Populasi adalah keseluruhan suatu objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua kader posyandu di 9 kampung wilayah Puskesmas Pakuan Ratu kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan Lampung yang berjumlah 115 kader.
2. Sampel
	


      Sampel adalah bagian dari jumlah karakter yang di miliki oleh populasi. Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi (Notoatmodjo, 2014). Jadi pada penelitian ini sampel di ambil dari jumlah populasi yaitu kader posyandu yang ada di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan yang berjumlah 115, karena populasi lebih dari 100 maka sampel di ambil dengan rumus Slovin:

keterangan:
n = besar sampel
N = Ukuran populasi
d = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan.
Jadi: 
	  

n = 89



[bookmark: _Hlk14666366]      Dari perhitungan di atas di peroleh besar total sempel sebanyak 89 kader posyandu di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu kecamatan Pakuan Ratu kabupaten Way Kanan. Adapun dalam pengambilan sempel yang pertama penulis menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling, teknik ini di gunakan karena populasinya tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Strata yang di maksud dalam penelitian ini yaitu setiap desa jumlah kader posyandu nya tidak sama sesuai dengan jumlah posyandunya. Kemudian di lanjutkan dengan teknik random sampling. Adapun rumus Proportionate Stratified Random Sampling yaitu:
 (
 
     ni = 
)

Keterangan : 
ni = jumlah anggota sampel menurut stratum
n = jumlah anggota sampel seluruhnya
Ni = jumlah anggota populasi menurut stratum
N = jumlah anggota populasi seluruhnya
	Maka jumlah anggota sampel berdasarkan jumlah kader posyandu di desa wilayah Puskesmas Pakuan Ratu yaitu :
[bookmark: _Hlk14717259]Tabel 3. 1 Hasil Pengambilan Sampel Dengan Teknik Stratified Random Sampling

	[bookmark: _GoBack]No.
	Desa
	Jumlah populasi kader
	[bookmark: _Hlk14716902]Hasil stratified random sampling
	Jumlah sampel yang di ambil


	1
	Pakuan Ratu
	15
	
	12



	2
	Negara Tama
	5
	
	4



	3
	Gunung Cahaya
	5
	
	4



	4
	Gunung Waras
	20
	
	16



	5
	Negara Ratu
	10
	
	8



	6
	Rumbih
	10
	
	8



	7
	Negara Sakti
	20
	
	16



	8
	Karang Agung
	20
	
	16



	9
	Tanjung Ratu
	10
	
	8



	Total
	
	115
	
	89



Penentuan anggota sampel dilakukan secara acak yaitu dengan cara mengundi nama pada tiap angkatan sehingga di peroleh sesuai jumlah sampel yang dibutuhkan.

E. Variabel Penelitian
      Variabel penelitian adalah suatu yang di gunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang di miliki atau di dapatkan oleh suatu penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoadmodjo, 2014). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu: 
1. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang menjadi sebab atau berubahnya suatu variabel lain (variabel dependen). Dalam penelitian ini variabel bebas adalah tingkat pengetahuan kader posyandu tentang pemanfaatan posyandu.
2. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang di pengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah pemanfaatan posyandu Balita.

F. Definisi Operasional variabel dan pengukuran variabel
      Definisi operasional adalah batasan pada variabel- variabel yang telah di amati atau di teliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoadmodjo, 2014)

Tabel 3.2 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasiona
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Independent

Pengetahuan kader tentang posyandu

	Segala sesuatu yang di ketahui oleh kader yang berkenaan dengan  posyandu
(Lestari, 2015)

	Kuisioner
	Mengisi kuisioner
	Baik : 76-100%

Cukup : 56% - 75%

Kurang :  ≤ 55%

(Arikunto, 2013)

	Ordinal

	Dependent

Pemanfaatan posyandu
	[bookmark: _Hlk14159007]cara menggunakan posyandu secara sistematis agar mendapatkan sesuatu yang dapat bermanfaat

(KBBI)
	Kuisioner
	Mengisi kuisioner
	Memanfaatkan posyandu: jika jawaban responden Ya ≥ mean (≥ 50% atau ≥ 3 jawaban yang benar)

Tidak Memanfaatkan Posyandu: jika jawaban responden  Ya < mean (< 50% atau < 3 jawaban yang benar)


(Sugiyono, 2017)

	Ordinal 




G. Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan data
      Data yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah data primer menggunakan kuisioner yang di bagikan langsung kepada responden dan di awasi oleh peneliti meliputi data pengetahuan kader posyandu dengan pemanfaatan posyandu balita di Wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan.


2. Pengukuran 
  Cara pengukuran variabel penelitian sebagai berikut:
a) Penilaian tingkat pengetahuan kader dengan menggunakan skala Guttman. Alat ukur yang di gunakan 10 pernyataan dengan dua alernatif jawaban benar dan salah. Lalu di analisis dan di kelompokan dengan menggunakan rumus 
	


keterangan:
p = presentase
f = frekuensi jawaban kuisioner yang benar
n = jumlah soal
hasil ukur:
a. [bookmark: _Hlk12590409]Pengetahuan baik jika nilai 76-100 % (jika responden bisa menjawab 8-10 soal yang benar)
b. [bookmark: _Hlk12590435]Pengetahuan cukup jika nilai 56% - 75 % (jika responden bisa menjawab 6-7 soal yang benar)
c. [bookmark: _Hlk12590533]Pengetahuan kurang jika nilai ≤ 55 % (jika responden bisa menjawab 1-5 soal yang benar)
(Arikunto, 2013)
b) [bookmark: _Hlk14678584]Penilaian pemanfaatan posyandu balita dengan menggunakan skala Guttman. Alat ukur yang di gunakan yaitu kuisioner dengan dua alternatif jawaban Ya atau Tidak. Dengan jumlah pertanyaan 5 soal. Kategori penilaian dengan skala ordinal. Nilai skor memanfaatkan (1) dan tidak memanfaatkan (0). Jawaban memanfaatkan jika jawaban responden ya ≥ mean dan Tidak manfaatkan jika jawaban responden ya < mean. (Sugiyono, 2017).
Penentuan skoring pada kriteria objektif di dapatkan dengan rumus:
 (
I = 
) 	                                          Keterangan :        I = Interval
	                                                                       R = Range
	                                                                       K = Kategori

Jumlah skor terendah = skoring terendah X jumlah pertanyaan
	                          = 0 x 5 = 0 (0%)
Jumlah skor tertinggi = skoring tertinggi X jumlah pertanyaan 
                                   = 1 X 5 = 5 (100%)
R = Skor tertinggi – skor terendah
    = 100 – 0 = 100 (100%)
K = 2 (Memanfaatkan dan tidak memanfaatkan)
Jadi : 
[bookmark: _Hlk14678438]I =  	=   = 50 %
Kriteria penilaian :
skor tertinggi – interval = 100 – 50 = 50%
[bookmark: _Hlk15345836]sehingga di katakan memanfaatkan jika skor ≥ 50% (≥ 3 soal) dan 
di katakan tidak memanfaatkan jika skor < 50% (< 3 soal)
H. Pengolahan Data
      Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, kemudian di lanjutkan dengan pengolahan data yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
1. Editing	
	Editing adalah penyuntingan data, yaitu hasil wawancara atau angket yang di peroleh atau di kumpulkan melalui kuisioner perlu di sunting (edit) terlebih dahulu. Kalau ternyata masih ada data atau informasi yang tidak lengkap dan tidak mungkin di lakukan wawancara ulang, maka kuisioner tersebut di keluarkan (drop out). (Notoatmodjo, 2014) 
2. Coding
Coding adalah instrumen berupa kolom-kolom untuk merekam data secara manual. Lembaran atau kartu kode berisi nomor responden dan nomor-nomor pertanyaan. (Notoatmodjo, 2014). Peneliti dalam penelitian ini memberikan kode sebagai berikut :
	Untuk jawaban di berikan nilai skor masing-masing:
1 = untuk jawaban yang paling benar
0 = untuk jawaban yang salah
Dalam penelitian ini pengkodean di bagi menjadi 2 variabel yaitu :
Untuk variabel pengetahuan :
2 = baik
1 = cukup
0 = kurang
Variabel pemanfaatan posyandu :
1 = memanfaatkan
0 = tidak memanfaatkan
3. Data Entry
Data entry yakni mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan. (Notoatmodjo, 2014)
4. Tabulasi
Tabulasi yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian  atau yang diinginkan oleh peneliti. (Notoatmodjo, 2014)

I. Instrumen Penelitian
      Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai instrumen. Daftar pertanyaan dalam kuisioner bersifat tertutup yaitu responden menjawab dan memberi tanda pada alternatif jawaban yang di pilih. Kuisioner ini di ambil dari Buku Panduan Kader Posyandu Menuju Keluarga Sadar Gizi (Kemenkes RI, 2013)

J.   Analisis Data
      Data yang di peroleh kemudian di analisis dengan melakukan penyesuaian dan sesuai dengan kriteria yang ada.
1. Analisis Univariat
     Analisis univariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Umumnya hasil analisis ini menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel yang bertujuan untuk memperoleh distribusi dari tiap variabel yang di teliti dengan menggunakan rumus:
	



keterangan:
p = presentase
f = jumlah pertanyaan yang di jawab responden
   n = jumlah responden
(Notoatmodjo, 2014)
2. Analisa bivariat
      Analisa bivariat untuk menguji hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent (Notoatmodjo, 2014). Uji statistik yang di lakukan dalam penelitian ini adalah chi square. Taraf kesalahan yang di gunakan adalah 5% untuk melihat hasil kemaknaan perhitungan statistik di gunakan batas kemaknaan (α = 0,05). Berarti jika p value ≤ 0,05 maka hasilnya bermakna yang artinya Ha di terima atau ada hubungan yang bermakna. Jika p value ≥ 0,05 maka hasilnya tidak bermakna yang artinya Ha di tolak atau tidak ada hubungan. Analisa bivariat chi square menggunakan bantuan program komputer. (Notoatmodjo, 2014)
      Setelah melakukan analisis bevariate dan hasil pengujian terdapat hubungan, selanjutnya melakukan uji keeratan digunakan bila kesimpulan dari uji Chi Kuadrat hasilnya ada hubungan kemudian di uji koefisien kontingensi hasilnya antara 0-1 dengan interpretasi hasilnya yaitu :
Tabel 3.3 Nilai Interpretasi Koefisien Korelasi dan Tingkat Hubungan
	[bookmark: _Toc490425178][bookmark: _Toc490427957]Interval Koefisisen
	[bookmark: _Toc490425179][bookmark: _Toc490427958]Tingkat Hubungan

	[bookmark: _Toc490425180][bookmark: _Toc490427959]0,00-0,199
	[bookmark: _Toc490425181][bookmark: _Toc490427960]Sangat rendah

	[bookmark: _Toc490425182][bookmark: _Toc490427961]0,20-0,399
	[bookmark: _Toc490425183][bookmark: _Toc490427962]Rendah

	[bookmark: _Toc490425184][bookmark: _Toc490427963]0,40-0,599
	[bookmark: _Toc490425185][bookmark: _Toc490427964]Sedang

	[bookmark: _Toc490425186][bookmark: _Toc490427965]0,60-0,799
	[bookmark: _Toc490425187][bookmark: _Toc490427966]Kuat

	[bookmark: _Toc490425188][bookmark: _Toc490427967]0,80-1,000
	[bookmark: _Toc490425189][bookmark: _Toc490427968]Sangat kuat


 		          (Sugiyono, 2010)

K. Uji Validitas Instrumen
[bookmark: _Hlk11581212]      Validitas berasal dari kata Validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur suatu data. Untuk mengetahui validitas suatu instrumen (dalam hal ini kuisioner) di lakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor masing-masing variabel dengan skor totalnya. Teknik korelasi yang di gunakan korelasi Pearson Product Moment. Keputusan uji validitas yaitu bila r hitung lebih besar dari r tabel artinya valid. Bila r hitung lebih kecil atau sama dengan r tabel artinya variabel tidak valid.(Hastono, 2017) 
      Kuisioner ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan kader tentang posyandu balita dengan pemanfaatan posyandu. Penghitungan uji validitas ini menggunakan bantuan Statistical Package fot the Social Science (SPSS) dan Microsoft Office Exel. 

Tabel.3.4. Hasil Uji Validitas Instrumen


	No.
	rhitung
	rtabel
	
Keterangan


	1
	0,783
	0,514
	Valid

	2
	0,707
	0,514
	Valid

	3
	0,822
	0,514
	Valid

	4
	0,807
	0,514
	Valid

	5
	0,535
	0,514
	Valid

	6
	0,822
	0,514
	Valid

	7
	0,822
	0,514
	Valid

	8
	0,881
	0,514
	Valid

	9
	0,866
	0,514
	Valid

	10
	0,892
	0,514
	Valid

	11
	0,807
	0,514
	Valid

	12
	0,807
	0,514
	Valid

	13
	0,881
	0,514
	Valid

	14
	0,831
	0,514
	Valid

	15
	0,764
	0,514
	Valid



Berdasarkan tabel diatas diketahui angka r hitung  untuk item 1 adalah sebesar 0,783, item 2 sebesar 0,707, item 3 sebesar 0,822, item 4 sebesar 0,807, item 5 sebesar 0,535, item 6 sebesar 0,822, item 7 sebesar 0,822, item 8 sebesar 0,881, item 9 sebesar 0,866, item 10 sebesar 0,892, item 11 sebesar 0,807, item 12 sebesar 0,807, item 13 sebesar 0,881, item 14 sebesar 0,831, item 15 sebesar 0,764, Hasil tersebut menunjukan bahwa pernyataan no 1 sampai dengan 15 adalah valid karena nilai r hitung  lebih besar dari r tabel (0,514).


L.  Reliabilitas
      Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila di lakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dan dengan alat ukur yang sama. Pertanyaan di katakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas pada dasarnya dapat dilakukan dengan dua cara: 
a. Repeated Measure atau ukur ulang. Pertanyaan di tanyakan pada responden berulang pada waktu yang berbeda (misal sebulan kemudian) dan kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.
b. One Shot atau di ukur sekali saja. Di sini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya di bandingkan dengan pertanyaan lain. Pada umumnya pengukuran di lakukan dengan One Shot dengan beberapa pertanyaan. 
[bookmark: _Hlk11581054]      Untuk mengetahui reliabilitas dilakukan dengan cara melakukan uji Crombach Alpha.   Keputusan uji reliabilitas yaitu bila Crombach Alpha ≥ dari nilai standar Crombach Alpha (0,6) artinya variabel reliabel dan bila Crombach Alpha < nilai standar Crombach Alpha (0,6) artinya variabel tidak reliabel. (Hastono, 2017)


Tabel.3.5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
	
Cronbach’s Alpha
	
N of item

	31, 566
	15



Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas di atas, diketahui angka Crombach Alpha adalah sebesar 31, 566, Jadi angka tersebut lebih besar dari nilai standar Crombach Alpha (0,6) . Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan di nyatakan reliabel atau handal.


